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HUBUNGAN PENGETAHUAN IBU TENTANG POLA MAKAN PADA BALITA
DENGAN KEJADIAN DIARE PADA BALITA DI RT 43 DAN 44 DUSUN KALIPUTIH
BANTUL YOGYAKARTA

Marselina Day Langobelen !, Antok Nurwidi Antara?, Maria M Marsiyah®

Intisari

Latar Belakang : Penyakit diare merupakan penyakit yang berbasis lingkungan.
Beberapa faktor yang berkaitan dengan kejadian diare vyaitu tidak memadainya
penyediaan air bersih, air tercemar tinja, kekurangan sarana kebersihan (pembuangan
tinja yang tidak hygienis), kebersihan perorangan dan lingkungan yang jelek, penyiapan
makanan yang kurang matang, dan penyimpanan makanan masak pada suhu kamar
yang tidak semestinya (Sander, 2013).

Tujuan Peneletian : Mengetahui Hubungan Pengetahuan |Ibu Tentang Pola Makan
Pada Balita Dengan Kejadian Diare Pada Balita Di RT 43 dan 44 Dusun Kaliputih
Bantul Yogyakarta .

Metode Penelitian : Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif, dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini
adalah 50 responden, teknik pengambilan sampel adalah Purposive Sampling
sebanyak 50 orang. Teknik analisis data menggunakan analisis uji Chi square.
Instrumen dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner.

Hasil : Berdasarakan hasil uji korelasi Chi Square antara hubungan pengetahuan ibu
tentang pola makan pada balita dengan kejadian diare pada balita didapatkan hasil
nilai sig yaitu 0,118 < 0.05 . Hal ini menunjukan Ho di terima.

Kesimpulan : Tidak ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang pola makan pada
balita dengan kejadian diare pada balita di RT 43 dan 44 Dusun Kaliputih Bantul
Yogyakarta.

Kata Kunci : Pengetahuan ibu , Kejadian diare pada balita.

1.
3.

Mahasiswa Prodi llImu Keperawatan STIKES Wira Husada Yogyakarta
Dosen Program Studi limu Keperawatan dan Ners STIKES Wira Husada Yogyakarta
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit diare merupakan penyakit yang berbasis lingkungan.
Beberapa faktor yang berkaitan dengan kejadian diare yaitu tidak
memadainya penyediaan air bersih, air tercemar tinja, kekurangan
sarana kebersihan (pembuangan tinja yang tidak hygienis),
kebersihan perorangan dan lingkungan yang jelek, penyiapan
makanan yang kurang matang, dan penyimpanan makanan masak
pada suhu kamar yang tidak semestinya (Sander, 2013).

Diare merupakan salah satu penyakit yang menyebabkan
mortalitas dan morbiditas anak di dunia. Diare menjadi penyebab
kedua kematian pada anak di bawah lima tahun, sekitar 760.000 anak
meninggal setiap tahun karena diare. Sebagian besar dari meraka
disebabkan oleh makanan dan sumber air yang terkontaminasi.
Sebesar 780 juta orang tidak memiliki akses terhadap air minum dan
2,5 milyar orang tidak memiliki sanitasi yang baik. Diare akibat infeksi
tersebar luas di seluruh negara berkembang. Diperkirakan 1,8 juta
orang meninggal karena penyakit diare setiap tahun, dimana lebih dai
80% kasus tersebut terjadi pada anak-anak dengan usia dibawah lima

tahun (World Health Organization, 2013).



Diare di Indonesia merupakan merupakan penyakit endemis
dan juga penyakit potensial kejadian luar biasa (KLB) yang sering
disertai dengan kematian. Terjadi 10 kali KLB Diare pada tahun 2018
yang tersebar di 8 provinsi, 8 kabupaten/kota. Kabupaten Tabanan dan
Kabupaten Buru masing-masing terjadi 2 kali KLB. Jumlah penderita
756 orang dan kematian 36 orang (CFR 4,76%).Angka kematian (CFR)
saat KLB Diare diharapkan <1%. CFR saat KLB masih cukup tinggi
(>1%) kecuali pada tahun 2011 CFR pada saat KLB sebesar 0,40%,
sedangkan tahun 2018 CFR Diare saat KLB mengalami peningkatan di
banding tahun 2017 yaitu menjadi 4,76% (Kemenkes, 2019).

Penyakit diare merupakan masalah kesehatan, hasil kajian
morbiditas yang dilakukan oleh Subdit diare dan ISP menunjukan
bahwa angka kesakitan diare semua umur adalah 270/1.000
penduduk. Target penemuan kasus diare tahun 2018 di kota
Yogyakarta adalah 11.144, penemuan kasus diare yang ditangani
sebanyak 9.757. Kasus penemuan diare cenderung mengalami
penurunan dari tahun 2015 — 2017 dengan jumlah penemuan kasus
diare tahun 2015 sebanyak 11.669 kasus, tahun 2016 sebanyak
10.982 kasus, tahun 2017 sebanyak 9.290 kasus. Namun penemuan
kasus diare naik di tahun 2018 dengan jumlah kasus sebanyak 9.757
kasus, dengan presentase pertemuan kasus diare 87,56% (Dinkes

DIY, 2018).



Diare selalu menjadi 10 besar penyakit yang paling banyak
dijumpai kasusnya di Provinsi DIY. Hal ini ditunjukan dengan angka
penderita diare di Puskesmas wilayah Kabupaten/Kota yang tinggi
setiap tahunnya. Penderita diare sulit untuk diketahui jumlah
sesungguhnya karena banyaknya penderita yang tidak terdata karena
tidak mengunjungi tempat-tempat pelayanan kesehatan (Dinkes DIY,
2019).

Target cakupan pelayanan penderita diare balita yang datang
kesarana kesehatan adalah 10% dari perkiraan jumlah penderita diare
balita. Insiden tertinggi terjadi pada kelompok umur 6-11 bulan pada
saat diberikan makanan pendamping ASI|. Kabupaten Bantul
menempati angka kejadian diare balita tertinggi di DIY dan menjadi
salah satu penyebab kematian bayi yang tercatat ditahun 2012 — 2017.
Trend diare balita mengalami peningkatan pada tahun 2016 tercatat
3076 kasus diare balita menjadi 5498 kasus . Kasus tertinggi terdapat
di wilayah Puskesmas Sewon 1 sebesar 688 kasus.

Penderita diare di DIY tergolong tinggi. Sementara itu, kasus
diare yang terdata mengalami fluktuasi. Jumlah kasus diare tahun
2019 sebanyak 66.698 atau 82,8%, kasus pada balita 28,3%. Dari
jumlah balita yang sudah mendapatkan Zinc 89,6% (Dinkes DIY,
2019).

Balita terutama bayi memiliki tingkat kepekaan yang lebih tinggi

daripada dewasa terhadap infeksi pada saluran penceranan (WHO,



2011). Sistem kekebalan tubuh (imunitas) dan organ-organ pada bayi
belum berkembang sempurna, hingga usia 3 bulan, lambung bayi
hanya dapat mencerna gula dalam susu yang disebut laktosa
(Arisman, 2010).

Tingginya angka kejadian diare, tidak terlepas dari peran orang
tua, salah satunya adalah peran ibu. Peran ibu sebagai pengurus
rumah tangga dalam hal ini ibu mengatur pola makan anak. Data
tersebut didapat dari penelitian Rany (2019) yang menyatakan bahwa
pengetahuan seseorang sangat mempengaruhi segala hal yang dia
tahu dan bisa diterima secara intelektual. Dengan adanya
pengetahuan yang baik dapat mempengaruhi perilaku individu menjadi
lebih baik. Peran ibu dalam masalah kesehatan sangat penting, dalam
merawat anaknya ibu sebagai pelaksana dan pembuat keputusan
dalam pengasuhan anak yaitu dalam memberi makanan, memberi
kesehatan dan memberi stimulasi mental sehingga ibu dalam
pelaksanaanya diharapkan dapat memberi pertolongan pertama pada
diare (Kusumawati, 2012).

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang mempengarubhi
perilaku seseorang berpengaruh terhadap praktik baik secara
langsung atau tidak langsung melalui perantara sikap. Praktik
seseorang dibentuk oleh interaksi individu dan lingkungan khususnya
yang menyangkut pengetahuan dan sikap terhadap obyek.

Pengetahuan ibu mengenai pola makan meliputi pengertian,



penyebab, dan berperan penting dalam penurunan angka kematian
kejadian diare. Pengetahuan juga mempengaruhi tindakan ibu tentang
pencegahan terhadap suatu penyakit khususnya diare (Jannah dkk,
2016). Ini sesuai dengan peneltian Rany (2019) yang menyatakan
bahwa ibu merupakan orang yang paling dekat dengan anak dan
mempunyai peran penting dalam menjaga dan memelihara kesehatan
anak. Kemampuan ibu sangat menentukan keselamatan anak yang
mengalami diare serta upaya melakukan pertolongan pertama untuk
mencegah terjadinya dehidrasi.

Usia balita merupakan usia prasekolah di mana seorang anak
akan mengalami tumbuh kembang dan aktivitas yang sangat pesat
dibandingkan dengan ketika masih bayi, kebutuhan zat gizi akan
meningkat. Sementara pemberian makanaan juga akan lebih sering.
Pada usia ini, anak sudah mempunyai sifat konsumen aktif, yaitu
mereka sudah bisa memilih makanaan yang disukainya. Seorang ibu
yang telah menanamkan kebiasan makan dengan gizi yang baik pada
usia dini tentunya sangat mudah mengarahkan makanaan anak,
karena dia telah mengenal makanaan yang baik pada usia
sebelumnya. Oleh karena itu, pola pemberian makanaan sangat
penting diperhatikan. Secara umum faktor yang mempengaruhi
terbentuknya pola makan adalah faktor ekonomi, sosial budaya,
agama, pendidikan dan lingkungan. Pola makan yang baik perlu

dibentuk sebagai upaya untuk memenuhi kebutuhan gizi dan pola



makan tidak sesuai akan menyebabkan asupan gizi berlebih atau
sebaliknya kekurangan (Sulistyoningsih, 2011).

Berdasarkan data sekunder yang diperoleh peneliti di Dinas
Kesehatan Bantul angka kesakitan diare pada tahun 2015 meningkat
secara signifikan dari 4.127 kasus meningkat menjadi 4.453 kasus.
Data dari Dinas Kesehatan Bantul, pada tahun 2017 penduduk yang
mengalami diare sebesar 89,57% meningkat dibandingkan pada tahun
2018 ditemukan 81,17% menurun penduduk yang mengalami diare.
Jumlah kasus terbanyak terjadi di Desa Pendowoharjo (wilayah kerja
puskesmas sewon 1) yang merupakan salah satu kelurahan yang
endemis Diare di Kabupaten Bantul (Dinkes Kabupaten Bantul, 2019).

Data hasil studi pendahuluan dari Dinas Kesehatan Kabupaten
Bantul menyebutkan bahwa pelaksanaan sanitasi total berbasis
masyarakat telah berjalan dengan baik di seluruh puskesmas yang ada
di Kabupaten Bantul. Salah satu resiko yang ikut berperan dalam
timbulnya diare yaitu kurangnya pengetahuan dalam hal hygiene
makanan yang kurang baik (Dinkes Kabupaten Bantul, 2018).

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada
tanggal 23 November 2019 di Puskesmas Sewon 1 Bantul Yogyakarta,
peneliti melakukan wawancara terhadap 5 ibu yang memiliki balita
didapatkan hasil 3 dari 5 ibu mengatakan bahwa anaknya pernah
mengalami diare dalam 3 bulan terakhir. Peneliti mendapatkan

informasi bahwa 3 ibu mengatakan kurang tahu tentang pola makan



yang baik dan teratur seperti jumlah/ porsi makanan, jenis
makanan,dan frekuensi makanan yang baik diberikan pada balita yang
mengalami sakit diare, sedangkan 2 orang ibu mengatakan langsung
membawa anak ke pelayanan kesehatan jika terjadi diare. Dari dua
desa yang masuk dalam wilayah kerja Puskesmas Sewon 1, desa
Pendowoharjo tercatat memiliki kasus Diare terbanyak yaitu sebanyak
44 kasus sedangkan desa Tilmbulharjo sebanyak 34 kasus. Desa
Pendowoharjo terdiri dari 16 padukuhan, salah satunya Dusun Kali
Putih yang merupakan wilayah dengan kasus Diare terbanyak
(Puskesmas Sewon 1, 2019).

Dusun KaliPutih terdiri dari 6 RT dengan 577 KK, dengan total
balita berjumlah 109 balita. Peneliti melakukan penelitian di RT 43 dan
44 dikarenakan sampel yang didapatkan oleh peneliti pun dibatasi
karena wabah virus sehingga peneliti mengambil di dua RT yang
memiliki jumlah balita terbanyak.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “ Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang
Pola Makan pada Balita Dengan Kejadian Diare Pada Balita di RT 43
dan RT 44 Dusun KaliPutih Desa Pendowoharjo Kabupaten Bantul

Yogyakarta.”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian pada latar belakang maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: “Adakah Hubungan antara
Pengetahuan |bu tentang Pola Makan pada Balita dengan Kejadian
Diare pada Balita di RT 43 dan 44 Dusun Kaliputih Pendowoharjo

Kabupaten Bantul Yogyakarta”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui “Hubungan
Pengetahuan |bu tentang Pola Makan pada Balita dengan Kejadian
Diare pada Balita di RT 43 dan 44 Dusun Kaliputih Pendowoharjo

Kabupaten Bantul Yogyakarta”

2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui tingkat pengetahuan ibu balita tentang pola makan
pada Balita di Dusun Kaliputih Kabupaten Bantul Yogyakarta.
b. Mengetahui kejadian diare pada balita di Dusun Kali Putih

Kabupaten Bantul Yogyakarta.

D. Ruang Lingkup Penelitian
1. Materi

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup Keperawatan Anak .



2. Responden

Responden dalam penelitian ini adalah ibu yang mempunyai balita
yang berada di Dusun Kali Putih Kabupaten Bantul Yogyakarta.
Tempat

Lokasi penelitian ini di RT 43 dan RT 44 Dusun Kali Putih
Kabupaten Bantul Yogyakarta.

Waktu

Penelitian dilaksanakan pada bulan November — September 2020.

E. Manfaat Penelitian

1.

Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mata kuliah
keperawatan anak khususnya bagi seluruh mahasiswa di STIKES

Wira Husada Yogyakarta.

2. Praktis

a. Bagi Puskesmas Sewon 1 Bantul Yogyakarta.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan
dan bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan

pengetahuan Ibu tentang pola makan dengan kejadian diare.

. Bagi Mahasiswa Stikes Wira Husada Yogyakarta

Bagi mahasiswa STIKES Wira Husada penelitian ini diharapkan
dapat menambah wawasan terutama tentang kejadian diare
khususnya mahasiswa Prodi limu Keperawatan pada mata

kuliah keperawatan anak.
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan menambah referensi, wawasan dan

data dasar untuk mengembangkan penelitian berikutnya.

F. Keaslian Penelitian

Penelitian ini relevan dengan beberapa penelitian terdahulu yang

telah dilakukan oleh :

1.

Achyar (2012) dengan judul “Hubungan Tingkat Pengetahuan
Ibu tentang Hygiene Makanan dengan Kejadian Diare pada
Balita di Puskesmas Lubuk Buaya Padang”. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang
memiliki balita penderita diare sebanyak 482 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan accidental sampling dengan
sampel sebanyak 32 orang. Analisa data menggunakan chi
square. Hasil dari penelitian ini adalah ada hubungan antara
tingkat pengetahuan ibu tentang Hygiene makanan dengan
kejadian diare pada balita di Puskesmas Lubuk Buaya Padang.

Persamaan dengan penelitian ini adalah pada analisa uiji
statistik yaitu chi square, variabel bebasnya yaitu pengetahuan
ibu, variabel terikat yaitu kejadian diare, perbedaanya adalah
pada metode penelitian yaitu survey analitik, populasi yaitu ibu
rumah tangga, teknik pengambilan sampling yaitu cluster, lokasi

di Desa Bejiharjo.
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2. Naimah (2013) dengan judul “Hubungan Tingkat Pengetahuan

tentang Hygiene Makanan dengan Kejadian Diare pada Balita di
Puskesmas Jatibogor”. Penelitian ini menggunakan metode
survey analitik dengan pendekatan penelitian cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh balita penderita
diare sebanyak 102 orang. Teknik pengambilan sampel
menggunakan quotum sampling dengan sampel sebanyak 51
balita diare dan 51 balita tidak diare. Analisa data menggunakan
analisis chi square. Hasil dari penelitian ini adalah ada
hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang hygiene
makanan dengan kejadia diare pada balita di Puskesmas
Jatibogor.
Persamaan dengan penelitian ini adalah pada analisa data yaitu
chi square, metode yaitu survey analitik, pendekatan penelitian
yaitu cross sectional, variabel bebas yaitu pengetahuan ibu dan
variabel terikat kejadian diare. Perbedaanya adalah pada
populasi dan sampel vyaitu ibu rumah tangga, teknik
pengambilan sampling yaitu cluster, lokasi di desa Bejiharjo dan
waktu penelitian.

3. Rosidy 2015) dengan judul “Hubungan Sanitasi Makanan
dengan Kejadian Diare pada Balita di Desa Gayaman
Kecamatan Mojoanyar Kabupaten Mojokerto”. Penelitian ini

menggunakan metode penelitian komparatif dengan rancang



12

bangun kasus kontrol. Populasi salam penelitian ini adalah ibu
yang memiliki balita sebanyak 90 orang. Teknik pengambilan
sampel menggunakan simple random sampling dan didapat
jumlah sampel sebanyak 53 orang. Analisa data menggunakan
analisis chi square. Hasil dari penelitian ini adalah tidak ada
hubungan antara sanitasi makanaan dengan kejadian diare
pada balita di Desa Gayaman Kecamatan Mojoanyar Kabupaten
Mojokerto.

Persamaan dengan penelitian ini adalah pada analisa statistik
yaitu chi square, variabel terikat yaitu kejadian diare.
Perbedaannya adalah pada teknik pengambilan sampling yaitu
cluster, metode penelitian yaitu survey analitik, pendekatan
cross sectional. Populasi dan sampel yaitu ibu rumah tangga,
variabel bebas yaitu sanitasi makanan, lokasi di Desa Bejiharjo

dan waktu penelitian.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat di peroleh

kesimpulan, sebagai berikut :

1.

Sebanyak 58,0 % responden di Dusun Kali Putih Bantul
Yogyakarta memiliki pengetahuan tentang pola makan dalam
kategori cukup.

Sebanyak 26 % balita yang mengalami diare di Dusun Kali Putih
Bantul Yogyakarta.

Tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu
tentang pola makan pada balita dengan kejadian diare pada balita

dengan nilai p-value sebesar 0,118 > 0,05



67

B. Saran

1.

Teoritis

Dengan adanya penelitian ini dapat menambah keilmuan dan
pengetahuan dan membantu data yang terbaru

Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta

Penambahan referensi buku mengenai pola makan dan diare di
perpustakaan agar dapat mempermudahkan mahasiswa atau
peneliti  selanjutnya dalam penyusunan skripsi maupun
penambahan wawasan mahasiswa mengenai pola makan dan
diare.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan bagi penelitian selanjutnya untuk
lebih mendalami lagi tentang pola makan dan diare serta dapat
menambahkan lagi variabel penelitian dan menambah jumlah
sampel sehingga hasil penelitian bisa digeneralisasikan lebih luas,
dan juga bisa memberikan intervensi seperti penyuluhan tentang
diare dan pola makan kepada masyarakat supaya bisa
membedahkan pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan

apakah ada perubahan atau tidak.
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